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ABSTRACT 

The times have progressed in various aspects of life, one of which is the 

development of smartphones important aspect. The positive benefits of using a 

smartphone make it an important object. However, the impact caused by excessive 

smartphone use will reduce empathy and sympathy for other people and the 

environment. Ignoring the interlocutor because he is complacent when using 

access on a smartphone is called phubbing behavior. The purpose of this study 

was to determine the influence of the five big five personality traits, namely 

extraversion, agreeableness, conscientiousness, emotional stability, and intellect 

on phubbing behavior experienced by adolescents at the 14 Pekanbaru State 

Senior High School (SMAN) level. The data collection method used the IPIP-BFM-

25 big five personality scale and the phubbing behavior scale. A total of 250 

students of SMAN 14 Pekanbaru were sampled in this study. The sampling 

technique used is a non-probability sampling technique with purposive sampling 

method. The results of the analysis show that there is a significant influence in a 

negative direction between the big five personalities on phubbing behavior in 

students at SMAN 14 Pekanbaru. Of the five big five personality traits, there are 

two traits, namely conscientiousness and intellect which influence phubbing 

behavior. 
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ABSTRAK 

Perkembangan zaman memiliki kemajuan di berbagai aspek kehidupan, salah 

satunya perkembangan smartphone. Manfaat positif dalam menggunakan 

smartphone menjadikannya sebagai benda yang penting. Namun, dampak yang 

ditimbulkan dalam penggunaan smartphone berlebihan akan menurunkan rasa 

empati dan simpati terhadap orang lain dan lingkungan. Mengabaikan lawan 

bicara dikarenakan terlena ketika menggunakan akses di smartphone disebut 

sebagai perilaku phubbing. Tujuan penelitian ini untuk mengatahui adanya 

pengaruh antarlima trait big five personality yaitu extraversion, agreeableness, 

conscientiousness, emotional stability, dan intellect terhadap perilaku phubbing 

yang dialami oleh remaja di tingkat Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 14 

Pekanbaru. Dalam metode pengumpulan data digunakan skala big five personality  

IPIP-BFM-25 dan skala perilaku phubbing. Sebanyak 250 siswa SMAN 14 

Pekanbaru yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik non probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Hasil dari analisis menunjukan adanya pengaruh signifikan dengan arah 

yang negatif antara big five personality terhadap perilaku phubbing pada siswa di 
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SMAN 14 Pekanbaru. Dari kelima trait big five personality terdapat dua trait  yaitu 

conscientiousness dan intellect yang berpengaruh dengan perilaku phubbing. 

 

Kata kunci: Big Five Personality, Perilaku Phubbing, Siswa 

 

 

PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia di era saat ini sudah 

mengalami banyak perubahan seiring dengan 

perkembangan zaman yang semakin canggih. 

Perkembangan serta kebutuhan teknologi 

informasi yang pesat meningkatkan kebutuhan 

manusia pada teknologi dan informasi. Adanya 

internet sebagai jembatan untuk dapat 

mengenal dunia lebih jauh. Internet digerakkan 

juga sebagai penyedia layanan di berbagai 

bidang kehidupan. Berdasarkan data riset dari 

Wearesocial Hootsuite pada tahun 2021 

memaparkan bahwa sebanyak 4,66 milyar 

atau 59,5% dari jumlah populasi di dunia 

merupakan pengguna internet. 

Negara Indonesia telah mengalami 

perkembangan teknologi dan informasi yang 

pesat. Perkembangan teknologi informasi di 

Indonesia dapat dilihat khususnya pada 

industri telekomunikasi yang dahulu pengguna 

telepon tetap kabel (telepon rumah) beralih 

pada penggunaan telepon genggam atau 

smartphone. Smartphone atau gawai 

merupakan media teknologi informasi yang 

menyediakan berbagai fitur untuk menemani 

dan membantu penggunanya dalam 

mengakses informasi ataupun berkirim pesan. 

Menurut Syukri dan Logahan (2019) 

mendefinisikan bahwa smartphone adalah 

media telepon yang lebih praktis yang memiliki 

berbagai macam fitur serta kelebihan untuk 

mengoperasikan perangkat yang ada 

didalamnya.  

Menurut Hanika (2015) menjelaskan bahwa 

kecanggihan teknologi informasi menciptakan 

bentuk komunikasi tidak hanya bertatap muka 

tapi dapat dilakukan melalui gawai dengan 

bentuk komunikasi tidak langsung. Dilaporkan 

oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) pada 2019 hingga 2020 

bahwa penggunaan smartphone meningkat 

sejak tahun 2018. Pada awalnya smartphone 

memang diperlukan untuk aktivitas pekerjaan 

ataupun pembuatan tugas yang kalangan 

penggunanya masih dalam jangkauan dewasa. 

Namun menuruti fakta yang ada, smartphone 

juga digunakan pada kalangan usia dari anak 

hingga dewasa yang memenuhi kebutuhan 

dan aktivitas setiap orang, tidak hanya untuk 

pekerjaan tapi juga media pembelajaran 

ataupun sarana hiburan. 

Selain memiliki banyak dampak positif, 

smartphone juga memiliki dampak negatif yang 

membuat penggunanya cenderung untuk fokus 

pada smartphone mereka sehingga tidak 

menghiraukan orang lain di sekitarnya. 

Wearesocial Hootsuite menjelaskan bahwa 

rata-rata setiap hari waktu penggunaan media 

sosial di Indonesia sebanyak 3 jam 41 menit di 

tahun 2021. 

Penggunaan smartphone yang berlebihan 

juga dapat mengganggu interaksi sosial di 

lingkungan sekitar. Sedangkan, untuk 

membentuk hubungan antarindividu yang baik 

diperankan dengan adanya faktor interaksi 

sosial. Seseorang yang terlalu banyak 

mengakses internet sehingga mengabaikan 

komunikasi dengan orang secara tatap muka 

dapat mengurangi interaksi sosialnya. 

Mengabaikan orang di sekitar ketika 

bermain smarphone disebut Phubbing. 

Phubbing merupakan gabungan dua kata yaitu 

phone dan snubbing berarti melecehkan atau 

mengacuhkan yang berakibat pada interaksi 

sosial yang tidak ada (Vetsera & Sekarasih, 

2019). Phubbing didefinisikan juga sebagai 

perilaku yang menjauhkan diri dari komunikasi 

interpersonal karena menyibukkan segala 

perhatian diri dengan smartphone 

digenggaman (Karadag et al, 2015).  
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Generasi muda saat ini merupakan 

generasi yang terbiasa berhadapan dan ramah 

terhadap internet. Menurut Putra (dalam Fitri, 

A., 2016) menyatakan bahwa sebutan 

generasi ini ialah generasi sayap dan generasi 

internet karena sejak kecil telah mengenal 

adanya teknologi dan internet. Berdasarkan 

survei oleh Badan Pusat Statistik tahun 2018 

mencatat bahwa usia remaja merupakan 

pengguna terbesar akses internet dan media 

sosial. Remaja adalah fase yang penuh 

ketergantungan dikarenakan remaja 

merupakan tahap transisi meninggalkan fase 

kanak-kanak tetapi belum dikategorikan 

sebagai usia dewasa (Hurlock, 2004). Masa 

remaja dimulai dari usia 10 sampai 21 tahun. 

Menurut Harlock (2004) remaja yang ideal 

adalah remaja yang sebenarnya berupaya 

dalam pencapaian hubungan yang baru dan 

matang bersama teman sebaya, bertanggung 

jawab saat bersosial, memiliki kemandirian 

emosi. 

Selain itu diperoleh juga berdasar teori  

Maslow bahwa remaja memiliki kebutuhan 

salah satunya kebutuhan untuk 

mengeksplorasi lingkungannya. Namun, 

remaja digenerasi saat ini sudah banyak yang 

bergantung pada smartphone yang 

mengakibatkan menurunnya hubungan 

dilingkungan. Salah satu masa remaja adalah 

masa sekolah menengah atas (SMA), siswa 

SMA merupakan individu pada kategori remaja 

akhir (late adolescence) dengan usia 15 

hingga 18 tahun. Ditarik dari penelitian yang 

dilakukan oleh Bayu Abdurrahman, dkk (2020) 

bahwa sebanyak 53% siswa dengan kategori 

cukup dan 22% siswa memiliki pemahaman 

yang kurang terhadap perilaku phubbing. Hal 

ini menjelaskan bahwa seseorang dapat 

melakukan perilaku phubbing tanpa mereka 

memahami perilaku yang dimunculkan 

merupakan perilaku phubbing. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Pratiwi (2021) bahwa individu yang memiliki 

keinginan untuk selalu menggunakan 

smarphone tanpa sadar akan menjadi individu 

yang acuh pada lingkungan atau dapat 

menyebabkan lawan bicara tersakiti. Bahkan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

individu pada generasi yang lahir ditengah 

gempuran perkembangan media serta 

teknologi masuk dalam kategori phubbing 

dengan kisaran 81,7% individu mengalami 

perilaku phubbing. Aspek perilaku phubbing 

menurut Karadag (2015) terbagi menjadi dua 

yaitu obsesi terhadap ponsel dan gangguan 

komunikasi. Individu dengan phubbing memiliki 

karakteristik seperti menghindari 

tatapan/kontak mata karena adanya 

ketidaktertarikan sosial, selain itu individu 

dengan phubbing cenderung memiliki 

hubungan interpersonal yang dibatasi oleh 

emosi mereka (Karadag, 2015). 

Individu yang melakukan phubbing dapat 

dipengaruhi oleh kepribadian yang dimiliki 

dalam mengatur pikiran dan perasaan 

tersebut. Teori kepribadian yang sering 

digunakan adalah big five personality. Big five 

personality adalah trait-trait dasar dalam 

membentuk kepribadian seseorang. Menurut 

Seidman (dalam Nurhayati, 2013) bahwa 

struktur big five personality sudah bersifat 

universal karena simulasi dari budaya. Adapun 

menurut Lewis R Golberg (1992) 

menggolongkan dimensi big five personality 

terdiri atas Intellect, Conscientiousness, 

Extraversion, Agreebleness, Emotional 

Stability.  

Intellect diartikan sebagai keterbukaan 

intelektual individu. Individu pada trait ini 

dikaitkan dengan sifat kreatif, imajinatif, 

memiliki rasa penasaran yang lebih dan 

mawas diri. Sedangkan individu yang rendah 

pada trait ini dikaitkan dengan sifat 

konvensional, rendah hati, dan praktis.  

Conscientiousness, kesadaran biasanya 

dihubungkan dengan sifat yang hangat dengan 

persahabatan, pekerja keras, waspada, 

disiplin, dapat diandalkan dan gigih. Bila trait 

ini memiliki skor yang kurang maka dikaitkan 

dengan karakter ceroboh, impulsive, pelupa 

dan berantakan.  

Extraversion, seseorang dengan ekstrover 

yang tinggi biasanya penuh sayang, gembira, 
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aktif berbicara, mampu terlibat dalam kegiatan. 

Adapun sebaliknya bila individu memiliki nilai 

yang kecil pada aspek ini cenderung 

berkarakter tertutup, tidak banyak bicara, tidak 

suka keramaian, dan pemalu. Agreebleness 

dikaitkan dengan kecenderungan seseorang 

yang murah hati, pengalah, dermawan, dan 

mudah menerima. Sedangkan seseorang 

dengan agreeableness yang rendah memiliki 

sifat dengan penuh curiga, pelit, tidak ramah, 

dan mudah mengkritik. 

Emotional Stability dikaitkan dengan tingkat 

kestabilan individu yang memiliki kontrol 

emosional baik. Seseorang dengan skor 

rendah pada trait ini cenderung memiliki rasa 

cemas berlebih, mudah tersinggung, sulit 

intropeksi diri, emosional, dan mudah stress. 

Sedangkan pada individu dengan skor tinggi 

pada trait ini memiliki sifat tidak emosional, 

sangat tenang, tidak bisa diganggu, dan 

sangat santai.   

Terdapat beberapa hasil penelitian yang 

lebih dulu telah mengidentifikasi hubungan 

antara faktor kepribadian terhadap perilaku 

phubbing pada suatu individu. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh T’ng, Ho dan 

Low (2018) menyatakan bahwa perilaku 

phubbing dipengaruhi oleh faktor kepribadian 

seperti agreeableness, emotional stability, dan 

open-mindeedness/intellect. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian sebuah pengumpulan data 

menjadi bagian penting untuk melihat berhasil 

atau tidak penelitian yang akan dilakukan. 

Pada penelitian ini pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran skala psikologi 

untuk mengungkap adanya pengaruh Big five 

personality terhadap perilaku Phubbing pada 

siswa di SMAN 14 Pekanbaru. Pengumpulan 

data dengan skala merupakan pengumpulan 

data berupa pernyataan-pernyataan yang akan 

dipilih langsung oleh responden. Penggunaan 

model skala dalam penelitian ini adalah skala 

model  Likert, yaitu memberikan pilihan 

jawaban sangat tidak sesuai (STS), tidak 

sesuai (TS), netral (N), sesuai (S), dan sangat 

sesuai (SS). Skala Likert dapat melakukan 

pengukuran terhadap sikap dan persepsi 

individu atas fenomena yang tengah terjadi 

(Sugiyono, 2017).  

Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut 

Cresswell (2013) menyatakan bahwa 

penelitian kuantitatif merupakan pengujian 

teori yang digunakan untuk menentukan 

adanya hubungan antar variabel yang 

digunakan. Variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu big five personality dan variable terikat 

yaitu perilaku phubbing, subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 14 

Pekanbaru berjumlah 669 siswa. Siswa kelas 

10 berjumlah 357 siswa, sedangkan untuk 

kelas 11 berjumlah 312 siswa. Dalam 

pengambilan sampel digunakan teknik non 

probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Penentuan jumlah sampel pada 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

dengan taraf kesalahan ditetapkan sebesar 5% 

sehingga ketetapan pada sampel sebesar 95% 

yaitu 250 sampel.  

Alat ukur yang digunakan adalah Skala Big 

Five Personality. dan Skala Perilaku Phubbing 

Skala big five personality yang digunakan 

merupakan skala yang telah diadaptasi oleh 

Akhtar dan Azwar (2018) sesuai dengan 

dimensi big five personality yang dirujuk oleh 

Goldberg (1992) yang terdiri 5 konstruk untuk 

diukur yaitu Extraversion, Agreebleness, 

Conscientiousness, Emotional stability, Intellect. 

Sedangkan pada skala phubbing yang digunakan 

merupakan skala phubbing dari penelitian yang 

dilakukan oleh Fika Hilmi Izzati (2019) yang 

telah disusun berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Karadag (2015). Skala ini 

dirancang sesuai dengan dua faktor perilaku 

phubbing yaitu gangguan dalam komunikasi 

dan adanya obsesi pada smartphone. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada saat memulai penelitian, peneliti terlebih 

dulu menentukan tempat penelitian. 



Big Five Personality Terhadap Perilaku Phubbing Pada Siswa SMA 
(Novita Suhendriani, Sigit Nugroho) 

 
121 

Selanjutnya peneliti mengurus surat pengantar 

dan izin penelitian. Peneliti mengajukan 

permohonan penelitian ke Dinas Pendidikan 

Provinsi Riau. Tidak hanya itu, peneliti juga 

mengurus izin penggunaan skala kepada 

peneliti sebelumnya melalui E-mail dan media 

sosial. Kemudian peneliti mulai mengantar 

surat tersebut ke sekolah yang akan diteliti, 

setelah mendapatkan izin penelitian dari pihak 

sekolah maka peneliti dapat melakukan 

penelitian dengan semestinya.  

Dalam pelaksanaannya peneliti mendapat 

izin untuk membagikan skala ke beberapa 

kelas dengan izin kepada guru yang masuk di 

kelas tersebut. Skala dibagikan berdasarkan 

karakteristik subjek yang sesuai dengan 

penelitian, dimana terdapat dua skala yaitu 

skala Big Five Personality yang berjumlah 25 

butir aitem dan skala Phubbing yang berjumlah 

10 butir aitem. Pada keseluruhan skala yang 

dibagikan, peneliti mendapatkan 250 yang 

terisi dan dapat dikelolah menjadi data 

penelitian.Hasil penelitian berdasarkan 

kategorisasi skala phubbing menunjukkan 

bahwa jumlah terbanyak yaitu 88 orang yang 

terletak pada kategori sedang dari jumlah 

keseluruhan 250 partisipan dengan persentase 

sebesar 35,2%. Sedangkan kategorisasi skor 

big five personality yang diurutkan 

berdasarkan dimensinya yaitu untuk dimensi 

extraversion pada skala big five personality 

memiliki kategorisasi sedang dengan 

persentase sebesar 38,8% yang berarti dari 

250 subjek, terdapat 97 orang dengan 

kepribadian extraversion. pada dimensi 

agreeableness pada skala big five personality 

memiliki kategorisasi sedang dengan besar 

persentase 41,2%, hal ini berarti sebanyak 108 

orang dari jumlah subjek sebanyak 250 orang 

memiliki kepribadian agreeableness. untuk 

dimensi counscientiousness memiliki 

kategorisasi sedang dengan persentase 

sebesar 33,6%. Hal ini menandakan bahwa 

dari 250 subjek penelitian ini sebanyak 84 

orang memiliki kepribadian 

counscientiousness. Hasil kategorisasi dimensi 

emotional stability dari skala big five 

personality dengan kategorisasi sedang yang 

memiliki persentase sebesar 36%. Hal ini 

berarti dari 250 orang subjek penelitian 

terdapat 90 orang dengan kepribadian 

emotional stability. Sedangkan pada 

kategorisasi kepribadian intellect diperoleh 

kategorisasi rendah dengan besar persentase 

34,8% yang berarti bahwa dari 250 orang 

terdapat 87 orang subjek memiliki kepribadian 

intellect yang rendah. 

Berdasarkan keseluruhan skor kategorisasi, 

maka disimpulkan bahwa dari seluruh subjek 

yang berjumlah 250 siswa di SMAN 14 

Pekanbaru mengalami perilaku phubbing yang 

terkategorisasi sedang dan pada skala big five 

personality memiliki kategorisasi sedang untuk 

dimensiextraversion,agreeableness,conscienti

ousnes dan emotional stability. Sedangkan 

pada dimensi intellect terkategorisasi rendah. 

 

Setelah dilakukannya  pengambilan data, 

maka dilakukan uji normalitas. Uji normalitas 

yang dilakukan menggunakan program SPSS 

versi 22.0 for windows dengan metode one 

sample kolmogorav-smirnov test dengan 

menggabungkan variabel penelitian dan 

melihat hasil dari nilai residual. Diperoleh nilai 

signifikansi sebesar p=0,200 (p>0,05) yang 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 2 

Uji Multikolinieritas 

Dimensi Collinearity Statistics 

  Tolerance VIF 

Extraversion 0,851 1,175 

Agreeableness 0,704 1,42 

Concsientiousness/ 0,765 1,307 

Emotional Stability 0,915 1,092 

Intellect 0,905 1,105 

         Tabel 1  

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 
Ket 

Asymp. Sig. 
(2-tailed) 0.200 Normal 
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Berdasarkan tabel uji multikolinieritas tidak 

terjadi gejala multikolinieritas dalam model 

regresi pada penelitian ini. Hal ini dapat dilihat 

bahwa seluruh dimensi memiliki nilai tolerance 

< 0,10 dan nilai VIF > 10,00.  

 

Berdasarkan uji heterokedastisitas dengan 

uji glejser diperoleh nilai Signifikansi untuk 

seluruh dimensi big five personality berada 

pada nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Maka, ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 

gejala heterokedastisitas. 

 

Tabel 4 
Hasil Uji Linieritas Dimensi Big Five Personality 

& Perilaku Phubbing 

Variabel 
Signifikansi 

(Deviation from 
linierity) 

Ket 

Extraversion & 
Perilaku Phubbing 

F (Deviation) = 
1,003  p = 0,456 

(p > 0,05) 
Linier 

Agreeableness & 
Perilaku Phubbing 

F (Deviation) = 
1,674  p = 0,062 

(p > 0,05) 
Linier 

Conscientiousness 
& Perilaku 
Phubbing 

F (Deviation) = 
0,988  p = 0,471 

(p > 0,05) 
Linier 

Emotional Stability 
& Perilaku 
Phubbing 

F (Deviation) = 
1,392  p = 0,141 

(p > 0,05) 
Linier 

Intellect & Perilaku 
Phubbing 

F (Deviation) = 
1,030  p = 0,425 

(p > 0,05) 
Linier 

 

Dari tabel uji linieritas diatas menunjukkan 

bahwa variabel kelima dimensi big five 

personality (extraversion, agreeableness, 

conscientiousness, emotional stability, 

intellect) dan perilaku phubbing memiliki 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan kata 

lain bahwa semua variabel adalah linier.  

 

Tabel 6 

Hasil Analisis Linier Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Std. 
Coeffic
eints 

  B Std. Error Beta 

Constant 37,332 2,990  

Extraversion 0,099 0,107 0,061 

Agreeableness -0,016 0,126 -0,009 

Conscientiousnes -0,244 0,108 -0,158 

Emotional Stability -0,161 0,083 -0,124 

Intellect -0,344 0,119 -0,185 

 

Regresi linier berganda dilakukan untuk 

melihat besar pengaruh dari dua atau lebih 

variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Dalam penelitian ini variabel 

independen adalah big five personality dengan 

menjabarkan kelima dimensinya   yaitu  

extraversion, agreeableness, 

conscientiousness, emotional stability dan 

intellect. Sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah perilaku Phubbing. Pada 

penelitian ini dimensi agreeableness, 

counscientiousnes, emosional stability, dan 

intellect meningkat maka perilaku phubbing 

pada siswa akan menurun. Sedangkan pada 

dimensi extraversion meningkat maka perilaku 

phubbing akan meningkat.  

 

Tabel 3 

Uji Glejser 

Model t. Sig. 

Extraversion 0,873 0,383 

Agreeableness -0,928 0,355 

Concsientiousness 0,021 0,983 

Emotional Stability -1,685 0,093 

Intellect -0,464 0,643 

Tabel 5 

 Uji t (Parsial) 

Model T Sig. 

Extraversion 0,925 0,356 

Agreeableness -0,125 0,901 

Conscientiousness -2,257 0,025 

Emotional Stability -1,938 0,054 

Intellect -2,877 0,004 
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Uji t merupakan uji regresi yang bertujuan 

untuk melihat pengaruh dari variabel bebas 

secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap 

variabel terikat. Hasil uji t yang telah dilakukan 

dapat dilihat dengan perbandingan antar  thitung 

dengan t tabel atau dapat pula dilihat dengan 

nilai signifikansinya yang mana nilai  Sig < 0,05 

maka terdapat pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas pada variabel terikat. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

maka dimensi conscientiousness dan intellect 

memiliki pengaruh terhadap perilau phubbing.  

 

Tabel 7 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Model 
Sum Of 
Square 

Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Regressio
n 

594,691 5 
118,93

8 
4,58

9 
0,00

1 

Residual 
6324,36

5 
24
4 

25,92 
  

Total 
6919,05

6 
24
9 

      

 

Hasil uji signifikansi simultan di atas dapat 

diketahui bahwa nilai F sebesar 4,589 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 (Sig < 0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

dimensi big five personality berpengaruh 

secara simultan terhadap perilaku Phubbing 

pada siswa. 

 

Nilai R Square sebesar 0,086. Dalam hal ini 

mengandung arti bahwasannya pengaruh 

kelima dimensi big five personality secara 

keseluruhan terhadap perilaku phubbing 

adalah sebesar 8,6% dan selebihnya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditelili 

pada penelitian ini. 

Perilaku phubbing merupakan perilaku 

memberikan jarak seseorang pada komunikasi 

interpersonal dikarenakan tidak memiliki 

perhatian terhadap lawan bicara dan 

memusatkan diri pada smartphone (Karadag, 

2015). Penggunaan smartphone yang 

berlebihan dapat mengganggu hubungan 

secara vertical, sehingga seseorang yang 

melakukan perilaku phubbing cenderung 

rendah dalam interaksi sosial. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan Fika Hilmi 

(2019) yang menyatakan bahwa seseorang 

yang bermain smartphone hingga 

mengabaikan lawan bicaranya dan 

mengurangi perhatian terhadap lingkungan 

sekitar menjadikan penggunanya cenderung 

melakukan perilaku phubbing. 

Chotpitayasunondh dan Douglas (2018) 

menambahkan bahwa individu dengan perilaku 

phubbing akan berefek dalam kualitas 

berkomunikasi di lingkungan sosialnya yang di 

mana timbul kurangnya rasa saling memiliki 

satu sama lain. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh T’ng, Ho dan 

Low (2018) bahwa kepribadian berpengaruh 

dengan perilaku phubbing. 

Kebutuhan akan penggunaan sosial media 

pada smartphone berperan untuk 

meningkatkan perilaku phubbing pada individu 

yang menyebabkan individu memiliki 

ketergantungan terhadap pemakaian 

smartphone mereka. Hal ini searah dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yuna Yusnita 

dan Hamdani M. Syam (2017) menjelaskan 

bahwa individu yang semakin dekat dengan 

adanya penggunaan media, maka individu 

akan semakin terikat dengan media tersebut.  

Berdasarkan analisis data dalam 

penggunaan media sosial yang ada di 

smartphone terhadap sampel diperoleh 

sebanyak 160 dari 250 subjek yang diteliti 

lebih banyak menggunakan media sosial 

instagram dengan persentase 64,00% sebagai 

sarana memperluas lingkup pertemanan, 

disusul dengan penggunaan whatsapp 

sebesar 29,9% atau 73 dari 250 subjek 

menggunakan whatsapp untuk berkomunikasi. 

Lalu penggunaan tiktok sebesar 4,40% atau 11 

dari 250 subjek, penggunaan facebook 

Tabel 8 
Coefficient 

Model Summary 

Model  R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 0,293 0,086 0,067 5,091 
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sebanyak 1,20% atau 3 dari 250 subjek 

bermain facebook, dan media sosial twitter 

sebanyak 1,20% atau 3 dari 250 subjek dalam 

penelitian.  

Adapun hasil dari analisis data yang telah 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh ke arah negatif yang 

signifikan antara big five personality terhadap 

perilaku phubbing pada siswa di SMAN 14 

Pekanbaru. Pengaruh ini diperoleh dari 

analisis uji F (simultan) dengan nilai F sebesar 

4,589 dengan signifikansi 0,001 (Sig<0,05).  

Berdasarkan penelitian ini dari 5 trait big five 

personality hanya 2 kepribadian yang 

mempengaruhi perilaku phubbing, yaitu trait 

conscientiousness dan trait intellect. Nilai 

koefisien determinasi yang diperoleh adalah 

0,086 yang berarti big five personality memiliki 

kontribusi pengaruh sebesar 8,6% terhadap 

perilaku phubbing.  

Individu dengan kepribadian 

conscientiousness rendah dikaitkan dengan 

karakter yang berantakan, ceroboh, impulsif, 

dan pelupa (Goldberg, 1992). Sedangkan 

individu dengan conscientiousness tinggi 

memiliki kedisiplinan yang baik dalam 

meninjau perilaku mereka (Costa & McCrae 

1992, dalam T’ng, S.T dkk, 2018). Goldberg 

(1992) menyampaikan bahwa individu pada 

dimensi kepribadian conscientiousness 

memiliki kemampuan sistematis dalam 

menyusun rencana untuk mendapatkan tujuan. 

Individu dengan kepribadian 

conscientiousness yang mengalami perilaku 

phubbing memiliki kesulitan dalam menyusun 

dan menetapkan sebuah rencana. Hal ini 

membuat individu tidak dapat mengawasi 

perilaku mereka sehingga cenderung untuk 

memunculkan rencana yang tidak konsisten 

dan tidak tersruktur. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Kayis et al (2016) individu yang 

memiliki kedisiplinan dan ketelitian yang baik 

mampu mengendalikan dirinya dalam 

menggunakan smartphone sehingga mereka 

tidak terbiasa untuk mengakses sesuatu yang 

tidak perlu baginya. 

Adapun pada dimensi kepribadian atau trait 

intellect mengacu pada keterbukaan pikiran 

individu, trait ini dikaikan dengan adanya sifat 

kreatif, imajinatif, artistik serta memiliki rasa 

keingintahuan yang tinggi. Individu dengan 

intellect yang rendah cenderung memiliki sifat 

yang kuno, pasrah dan praktis dalam 

melakukan berbagai hal. Dalam hal ini perilaku 

phubbing pada individu dengan kepribadian 

intellect rendah rentan untuk pasrah ketika 

menyelesaikan suatu hal, hingga individu 

kurang memiliki ide-ide baru yang dapat 

menunjang dirinya sendiri. Tetapi, individu 

dengan intellect yang tinggi akan 

memaksimalkan ide-ide yang dimilikinya 

sehingga mampu konsisten dengan 

pemikirannya yang terbuka. Selaras dengan 

penelitian Devaraj, Easley dan Crant (2008) 

yang menyatakan intellect secara positif 

berkaitan dengan penggunaan smartphone 

yang buruk karena individu dengan intellect 

tinggi cenderung untuk mengikuti dan 

menerapkan teknologi informasi teraktual yang 

konsisten dengan pikiran yang fleksibel dan 

toleransi tinggi terhadap inovasi ide-ide yang 

mereka miliki. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa antara kepribadian big five 

personality terdapat pengaruh terhadap 

perilaku phubbing pada siswa di SMAN 14 

Pekanbaru. Adapun jenis kepribadian yang 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

phubbing, yaitu conscientiousness dan 

intellect. Semakin rendah conscientiousness 

dan intellect individu, maka semakin tinggi 

perilaku phubbing. Disarankan untuk remaja 

khususnya pada tingkat SMA (Sekolah 

Menengah Atas) untuk dapat 

mempertimbangkan dan memperhatikan 

dalam penggunaan smartphone karena 

penggunaan yang berlebihan akan merugikan 

diri sendiri. Selain itu, menghabiskan waktu 

untuk bermain smartphone akan mengurangi 

hal-hal positif yang seharusnya dapat dieksplor 
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oleh seorang remaja sebagai bentuk 

perkembangan baik remaja.  
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